
BAB II
METODOLOGI PEMBELAJARAN PAI DAN ANAK AUTIS
A. Pengertian metodologi pembelajaran 


Istilah metodologi pembelajaran terdiri menjadi dua kata yakni metodologi dan pembelajaran. Ramayulis mengemukakan meodologi yang terdiri dari dua kata yakni : “metode” dan “logi”. “logi” berasal dari kata logos yang berarti “ilmu”. Jadi metodologi ialah suatu ilmu yang membicarakan cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan atau menguasai kompetensi tertentu
   
Sedangkan, pembelajaran menurut para psikolog kognitif, adalah perubahan dalam kemampuan seseorang untuk merespons satu situasi tertentu. pendapat lain juga menyatakan Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajaran, pengajar, dan bahan ajar.
 
Dari proses pembelajaran maka akan terdapat hasil belajar yang terbagi menjadi 3 tahap yakni: belajar kognitif, afektif dan psikomotor.

1. Belajar Kognitif

Kognitif berhubungan dengan pengetahuan, pemahaman, yakni mengingat konsep-konsep kemudian menerapknnya dalam suatu situasi yang ada

2. Belajar Afektif

Afektif menjurus kepada tujuan-tujuan nilai, sikap, perasaan dan apresiasi.

3. Belajar Psikomotor

Psikomotor merujuk kepada kemampuan (ability) keterampilan-keterampilan seperti, menulis, membaca, berbicara dan sebagainya.

Maka dapat disimpulkan pembelajaran merupakan sebuah interaksi yang didalamnya terdapat pengajar dan yang diajar (peserta didik), dari interaksi ini akan ada perubahan kearah positif pada setiap peserta didik.
Maka pada pemberian pendidikan pada anak autis perlu menggunakan pola yang lebih jelas karena anak autis tidak bisa belajar seperti anak normal yang lainnya, maka seperti yang terdapat dalam buku Panduan autisme disebutkan bahwa anak autis membutuhkan pemikiran yang visual tidak bisa abstrak, disimbolkan, dan yang terakhir ada benar-benar alat bantu yang dapat digunakan guna membantu ana k autis dalam pendidikan yang berbentuk visual.

Dimana kurikulum yang digunakan adalah memadukan kurikulum dasar KBK dengan penyempurnaan yang tepat. Metode mengajar kami mempergunakan siswa belajar aktif dengan memberikan bimbingan untuk menyentuh semua yang diperlukan yaitu ramah efektif, kognitif dan psikomotorik anak didik.

1. Pengertian pendekatan
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum.
  
Roy Kellen mencatat bahwa terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (Teacher centered approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (Student  cerented approaches)

Adapun macam-macam pendekatan dalam pembelajaran, diantaranya :

a. Pendekatan Konstektual
Elaine B. Johnson menyatakan konstektual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. lebih lanjut Elaine menyatakan bahwa pembelajaran konstektual suatu sistem yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa.

Pendapat lain juga menyatakan bahwa pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (US Departement of Education,2001). Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna sebagai hidupnya nanti. Sehingga, akan membuat mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan berusaha untuk menggapinya

b. Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang lebih menekankan pada tingkat kreatifitas siswa dalam menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri siswa yang didasarkan pada pengetahuan. Pada dasarnya pendekatan konstruktivisme sangat penting dalam peningkatan dan pengembangan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa berupa keterampilan dasar yang dapat diperlukan dalam pengembangan diri siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.
Dalam pendekatan konstruktivisme ini peran guru hanya sebagai pembimbing dan pengajar dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru lebih mengutamakan keaktifan siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan ide-ide baru yang sesuai dengan materi yang disajikan unutk meningkatkan kemampuan siswa secara pribadi.

c. Pendekatan Konsep

Pendekatan konsep adalah pendekatan yang mengarahkan peserta didik meguasai konsep secara benar dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan konsep (miskonsepsi). Konsep adalah klasifikasi perangsang yang memiliki ciri-ciri tertentu yang sama. Konsep merupakan struktur mental yang diperoleh dari pengamatan dan pengalaman.


Dari beberapa pendekatan pembelajaran diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran guru yang menentukan ingin menggunakan pendekatan yang seperti apa yang pantas untuk digunakan dalam proses pembelajaran dimana pada setiap pendekatan diatas memiliki tujuan agar membuat pesan dari materi pelajaran tersampaikan dan mampu membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran.
2. Pengertian Metode Pembelajaran

Menurut Hasan langgulung metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan
 Sedangkan pendapat lain menyatakan metode adalah cara yang digunakan guru untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Macam-macam metode pembelajaran meliputi: metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode kerja kelompok, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, metode ceramah plus, metode eksperimen, metode simulasi, metode examples non examples, metode karya wisata.


Metode, adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai

suatu tujuan. Hal ini berlaku baik bagi guru (metode mengajar) maupun bagi siswa (metode belajar). Makin baik metode yang dipakai, makin efektif pula pencapaian tujuan


Metode Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran anak autis.  


Dalam penentuan metode harus disesuaikan dengan kebutuhan anak tersebut beserta karakteristik anak autis. Adapun berbagai metode spesifik yang digunakan dalam intervensi anak autistik adalah sebagai berikut:
a Macam-macam metode pembelajaran anak autis

1) Metode Lovaas / ABA

Metode Lovaas merupakan bentuk dari applied behavioural analisy (ABA). metode ini lebih dikenal dengan lovaas dikarenakan penemunya bernama O. Ivan Lovaas. dasar dari metode ini adalah pada pendekatan teori behavioral, yang menekankan pada kepatuhan, keterampilan anak jika mereka mampu merespon hal tersebut maka akan diberikan reward, kemudian metode ini bersifat terstruktur dimana program yang diberikan bertahap berdasarkan tahap perkembangan anak. 

2) TEACCH (Treatment and Education of Autistic and Communication Handicapped Children)


TEACCH dikembangkan dan ditujukan untuk anak-anak autistik dengan terbersifat struktur dan rutin dalam kehidupannya. dimana programnya yakni memberikan schedule apa saja yang harus mereka lakukan terlebih dahulu, metode belajar yang seperti ini akan melatih kedisplinan mereka dan hal ini dapat diadopsi oleh orang tua untuk diterapkan dirumah.

3) Sone-Rise Programme (option approach)

Dimana metode ini dikembangkan oleh Barry Neil dan Samahria Lyte Kaufman, metode ini lebih terjalinnya komunikasi antara pendidik/mentor dan anak karena seharian penuh anak tersebut bersama dengan mentornya, dimana seorang mentor akan mengikuti anak didiknya untuk belajar apa yang dia mau dan mentor akan ikut berpartisipasi terhadap apapun yang dilakukan oleh anak.

4) PECS ( Picture Exchange Communication System)


Metode ini sangat dibutuhkan oleh anak-anak autistik karena mereka membutuhkan sebuah media yang lebih dominan bersifat visual sebagai media untuk mengekpresikan keinginan mereka.

b Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan metode
1) Tujuan yang hendak dicapai

Pengertian akan tujuan yang harus dicapai ini mutlak perlu sebab tujuan itulah yang akan menjadi sasaran dan menjadi pengarah daripada tindakan-tindakannya dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Di samping menjadi pengarah, tujuan juga berfungsi sebagai criteria bagi pemilihan dan penentuan alat-alat (termasuk metode) yang akan digunakan dalam pembelajaran.
2) Peserta Didik

Peserta didik/siswa merupakan orang yang akan menerima pelajaran/materi yang diberikan oleh guru, harus diperhatikan oleh guru dalam memilih metode pembelajaran karena metode yang dipilih haruslah sesuai dengan perkembangan serta kepribadian peserta didik.
3) Bahan Pelajaran

Bahan/materi merupakan hal yang harus diperhatikan berikutnya, karena pemilihan metode harus sesuai dengan materi seperti contoh, apabila pelajaran/materi mengandung problem-problem maka harus disajikan dengan metode pemecahan masalah. Begitu juga dengan materi yang berisi fakta-fakta maka metode yang digunakan adalah ceramah, banyak lagi metode yang lainnya. 
4) Fasilitas

Fasilitas disini merupakan alat peraga, waktu, tempat dan alat-alat pratikum, buku-buku, perpustakaan. fasilitas ini turut menentukan metode pembelajaran yang kan digunakan guru. Pada umumnya apabila fasilitas kurang atau tidak mencukupi proses pembelajaran akan terhambat. 
5) Situasi

Yang dimaksud dalam situasi ini ialah keadaan peserta didik (yang menyangkut kelelahan mereka, semangat mereka), keadaan cuaca, keadaan guru, keadaan kelas yang akan diberi materi dengan menggunakan metode tertentu harus dipastikan dalam keadaan baik.
6) Partisipasi

Partisipasi adalah turut aktif dalam sesuatu kegiatan. Apabila guru ingin agar siswanya turut aktif sama rata dalam suatu kegiatan, guru tersebut tentunya menggunakan metode kelompok, Demikian pula jika sebaliknya guru bisa menggunakan metode yang bervariasi sesuai dengan yang diharapkan guru tersebut.
7) Guru

Di atas sudah dikemukakan bahwa metode pembelajaran menuntut syarat-syarat yang perlu dipenuhi adalah setiap guru akan menggunakan metode maka terlebih dahulu guru tersebut harus mengerti dan terampil dalam menggunakan metode tersebut. jika guru tidak mengerti dan memahami sebuah metode yang akan digunakan maka tujuan yang ditetapkan tidak akan tercapai. 
8) kebaikan dan kelemahan metode tertentu

Tidak semua metode baik jika digunakan dalam setiap situasi , oleh sebab itu guru harus tahu kapan metode itu bisa tepat digunakan dan di kombinasikan dengan metode yang lainnya pada intinya metode yang digunakan harus menghasilkan hasil yang efektif dan efisien.
 

Maka dapat disimpulka bahwa dalam menentukan metode pembelajaran anak autis ada beberapa hal yang harus benar-benar diperhatikan karena anak autis berbeda dengan anak pada umumnya, pemilihan metode pembelajaran harus melihat kriteria anak, kemudian disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, yang paling terpenting anak autis membutuhkan alat bantu seperti media dalam proses pembelajarannya karena mereka tidak dapat berpikir abstrak dan sebuah metode jika pemilihannya tepat akan berfungsi dan memudahkan guru dalam proses penyampaian materi pelajaran.
3. Pengertian Strategi Pembelajaran
   Strategi pembelajaran adalah daya upaya guru dalam menciptakan system
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.

 Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi juga bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

        Menurut Sanjaya, (2007:126) dalam dunia pendidikan, Strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dari pendapat tersebut, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa (Sanjaya, 2007 : 126).


Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti bahwa di dalam penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Namun sebelumnya perlu dirumuskan suatu tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya.

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (1995), Strategi (strategy) mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang ditentukan. Dalam pembelajaran strategi sebagai pola-pola umum kegiatan guru-peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. T. Raka Joni (1991), mengatakan strategi (strategy) adalah ilmu dan kiat dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan/atau yang dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mohamad Nur dalam bukunya “strategi-strategi belajar” mengacu pada perilaku dan proses-proses berfikir siswa yang digunakan pada saat mereka menyelesaikan tugas-tugas belajar. Selain dari pada itu A.J Romiszowski (1981) berpendapat bahwa strategi adalah suatu pandangan umum tentang rangkaian tindakan yang diadaptasi dari perintah-perintah terpilih untuk metode pembelajaran.
 

Pendapat lain juga menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi yang yang berbeda. (Reigeluth, 1983;Degeng, 1989), Adapun variabel pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu :

a. Strategi pengorganisasian (organizational strategy)

b. Strategi penyampaian (delivery strategy)

c. Strategi pengelolaan (management strategy)

Ketiga strategi diatas saling berhubungan dimana strategi pengorganisasian merupakan cara untuk menata isi suatu bidang study, kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi/materi. Sedangkan strategi penyampaian adalah cara untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa. dan yang terakhir adalah strategi pengelolaan yang dimana strategi ini untuk menata interaksi antara siswa dan variabel strategi lainnya.

Maka jika disimpulkan dari beberapa pendapat diatas strategi pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengaplikasikan sebuah metode yang telah ditentukan dalam sebuah proses pembelajaran, lewat strategi pembelajaran kita bisa melihat apakah sebuah tujuan dalam pembelajaran itu tercapai atau tidak, hal ini bisa dilahat dari komponen strategi pembelajaran yang didalamnya terdapat strategi pengorganisasian yakni menyiapkan materi/isi yang akan diberikan kepada siswa (strategi penyampaian) dan yang terakhir strategi pengelolaan proses terjadinya strategi didalam sebuah pembelajaran, yang tidak lain adalah hubungan antara dua strategi diatas. 
4. Pengertian Teknik Pembelajaran  

Teknik dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. 


Senada dengan itu dengan pendapat diatas teknik cara yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik, misalnya penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Jika pengunaan metode diskusi pada siswa yang aktif mungkin teknik yang dilakukan guru adalah diam dan mengamati dan sesekali mengeluarkan pendapat yang menjebak/membinggungkan sehingga mereka berfikir. Sedangkan jika pengunaan metode diskusi pada siswa yang tegolong pasif maka teknik yang harus digunakan seorang guru adalah ikut bergabung dalam forum diskusi tersebut untuk memancing kreativitas dari peserta didik.


Maka dapat di simpulkan bahwa teknik merupakan cara guru untuk membuat proses penyampaian pembelajaran menjadi efektif dan efisien dengan kreativitas, dan  kemampuan yang dimiliki.
B. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.

Sedangkan menurut muhaimin pendidikan Islam yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumbernya yaitu Al-Qur’an dan Hadits.



Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi

kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga pengalaman serta mengaplikasikannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup.

Berbeda dengan yang diatas khan mendefinisikan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

1. Memberikan pengajaran Al-Qur’an sebagai langkah pertama pendidikan

2. Menanamkan pengertian-pengertian berdasarkan pada ajaran-ajaran fundamental Islam yang terwujud dalam Al-Qur’an, sunnah dan bahwa ajaran Islam itu bersifat abadi.

3. Memberikan pengetahuan-pengetahuan dalam bentuk pengetahuan dan skill dengan pemahaman yang jelas bahwa hal-hal tersebut dapat berubah sesuai dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat.

4. Menanamkan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan tanpa Iman dan Islam adalah pendidikan yang tidak utuh dan pincang.

5. Menciptakan generasi muda yang memiliki kekuatan baik dalam keimanan maupun ilmu pengetahuan.

6. Mengembangkan manusia Islami yang berkualitas tinggi yang diakui secara universal.

Kemudian secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk

pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan bertaqwa kepada Allah, atau “hakikat tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil”.

Maka jika ditarik kesimpulan dari beberapa pendapat diatas tujuan pendidikan

Agama Islam secara global untuk membentuk seseorang individu memiliki kepribadian yang beriman dan berilmu pengetahuan kemudian mampu mengaktualkan hal tersebut dalam kehidupan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

Senada dengan itu juga, Zakiah daradjat mengemukakan bahwa tujuan

Pendidikan Islam adalah “untuk membentuk manusia yang beriman dan taqwa kepada Allah SWT selama hidupnya, dan matipun tetap dalam keadaan muslim”.

Maka jika dikaitkan dengan anak autis kita tidak bisa mengharapkan hasil yang sespesifik diatas dari pendidikan agama Islam yang telah diajarkan kepada mereka (anak autis), pemahaman anak autis hanya sebatas, dapat membentuk kepribadian mereka menjadi baik dan sopan, sebagai contohnya adalah jika kita berkunjung kesebuah yayasan yang didalamnya ada anak autis maka mereka secara spontan akan menghampiri kita untuk salaman, hal ini adalah sebuah hasil dari pembelajaran pendidikan agama yang telah diberikan terhadap mereka.

C. Pengertian Anak Autis

Autistic merupakan gangguan perkembangan yang mempengaruhi beberapa

Aspek bagaimana anak melihat dunia dan bagaimana belajar melalui pengalamannya.
 

Senada dengan itu juga Bandi delphie dalam bukunya “Pendidikan Anak Autistik” mendefinisikan anak autistic merupakan anak dengan dengan hendaya perkembangan atau dengan developmental disorders. Kelainannya sangat mempengaruhi diri anak dalam berbagai aspek lingkungan kehidupan dan pengalaman-pengalamannya.
 

Autisme adalah suatu kondisi mengenai seseorang sejak lahir ataupun pada

masa pertumbuhannya, yang membuat dirinya tidak dapat membentuk hubungan yang baik dengan lingkingannya. Akibatnya anak tersebut terisolasi dari manusia lainnya dan masuk dalam duniannya sendiri.

Kemudian definisi yang lebih operasional dinyatakan oleh the individuals with disabilities education acr. Autistik berarti gangguan perkembangan yang signifikan mempengaruhi komunikasi verbal dan non-verbal dan interaksi social, yang pada umumnya terjadi sebelum usia 3 tahun, dan dengan keadaan ini sangat mempengaruhi performa pendidikannya.
  

Maka dari beragam pendapat diatas penulis menarik kesimpulan, Anak autis

merupakan sebuah gangguan perkembang neurobiologis yang dialami sejak kecil diperkirakan dapat dideteksi pada usia 3 tahun, dimana mereka (anak autis) mengalami kesulitan yang meliputi cara mereka dalam berkomunikasi, emosi, interaksi sosial, dan kesulitan berbahasa. sehingga anak autis lebih terkesan menyendiri dan memiliki duniannya sendiri.

D. Karakteristik Anak Autis

Kriteria yang yang sering digunakan untuk mengetahui ciri/karakter anak autis

atau hal yang sering dilakukan anak autis terbagi menjadi poin-poin sebagai berikut : 

1. Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang ditunjukkan berbagai prilaku nonverbal (bukan lisan) seperti kontak mata, ekspresi wajah, gesture, dan gerak isyarat untuk melakukan interaksi sosial

2. Keterlambatan atau kekurangan secara menyeluruh dalam berbagai lisan (tidak disertai usaha untuk mengimbanginya dengan penggunaan gesture atau mimik muka sebagai cara alternative dalam berkomunikasi)

3. Keasyikan yang terus-menerus terhadap bagian-bagian dari sebuah benda.

Senada dengan karakter diatas anak autis memiliki ciri sebagai berikut: 
1. Hambatan dalam komunikasi, misal berbicara dan memahami bahasa.

2. Kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain atau objek di sekitarnya serta menghubungkan peristiwa-peristiwa yang terjadi.

3. Bermain dengan benda-benda lain secara tidak wajar.

4. Sulit menerima perubahan pada rutinitas dan lingkungan yang dikenali

5. Gerakan tubuh yang berulang-ulang.

Masalah yang paling urgen pada anak autis yakni lebih kearah kominikasi.

Yang dapat membuat hidup kita benar-benar berarti adalah komunikasi dengan orang lain, memahami perilaku mereka, menghadapi benda-benda situasi, dan orang-orang dengan  cara kreatif. Dalam ketiga bidang inilah para penyandang autisme menemui kesulitan terbesar dalam hidup mereka.

Autisme didiagnosis setelah dokter mengamati perilaku dan perkembangan anak beberapa indikator umum termasuk: perilaku pola keasyikan berulang dan lengkap dengan gerakan tubuh seperti objek berputar, berjalan, jari menjentikkan, resistensi terhadap perubahan dalam dll, rutin, sensitivitas tinggi terhadap rangsangan sensori seperti sentuhan, rasa kebisingan, atau cahaya, menghindari kontak mata, merespon tepat, baik dengan kata-kata atau suara, kadang-kadang, anak akan mengalami kesulitan dalam tidur dan mengendalikan emosi, yang mengarah ke perilaku agresif terhadap diri dan orang lain.

Cacat Komunikasi: interaksi sosial terhambat karena pola bicara kurang berkembang dan pemahaman sedikit tentang tujuan dari bahasa. Anak secara sosial menyendiri dan dengan berjalannya waktu, cenderung untuk menarik diri dari lingkungan. Keterampilan motor tertinggal perlawanan untuk belajar dan bermain interaktif, bahkan di antara kelompok usia mereka sendiri adalah umum. Mereka mengembangkan keterampilan meniru minimal dan memiliki imajinasi yang mereka temukan sulit untuk mengungkapkan.


Pendapat lain juga menyatakan bahwa anak autis :

· Berkeinginan dan senang melakukan kegiatan yang mengulang-mengulang
· Sangat sedikit sekali berbicara sebagai media komunikasi
· Selalu melakukan keasyikan melalui benda-benda tertentu yang menunjukkan bahwa seolah-olah hanya itu kegiatan yang ia lakukan
· Senang tidur bermalas-malasan atau duduk menyendiri dengan tampah acuh, muka pucat, dan mata sayu dan selalu memandang ke bawah.
· Selalu diam sepanjang waktu
· Jika ada pertanyaan terhadapnya, jawabannya sangat pelan dengan nada monoton, kemudian dengan suara yang aneh ia akan mengucapkan atau menceritakan dirinya dengan beberapa kata, kemudian diam menyendiri lagi
· Tidak pernah bertanya, tidak menunjukkan rasa takut, tidak punya keinginan yang bemacam-macam serta tidak menyenangi sekalilingnya
· Tidak tampak cerita
· Tidak peduli terhadap lingkungannya kecuali pada benda yang disukainya misalnya boneka.

Kemudian menurut Yuwono, dia membagi karakter anak autis menjadi tiga bagian yakni :

1. Perilaku

a. Cuek

b. Perilaku tak terarah: mondar-mandir, lari-lari. Manjat-manjat, berputar-putar, melompat-lompat dsb

c. Terpukau dengan benda yang berputar atau benda yang bergerak

2. Interaksi sosial

a. Tidak mau menatap mata

b. Dipanggil tidak menoleh

c. Tak mau bermain dengan teman sebayanya

d. Asyik bermain dengan diri sendiri

e. Tidak ada empati dalam lingkungan sosial

3. Komunikasi dan bahasa

a. Terlambat bicara

b. Tak ada usaha untuk berkomunikasi secara non verbal dengan bahasa tubuh

c. Meracau dengan bahasa yang tak dapat dipahami

d. Tak memahami pembicaraan orang lain
 

Maka dapat ditarik kesimpulan dari karakteristik anak autis, mereka memiliki

ketidak sempurnaan dalam perkembangan sehingga mereka memiliki kesulitan dalam berbagai hal seperti :

a. Komunikasi

b. Tidak manpu berbahasa

c. Sosialisasi terhadap teman sebaya dan orang lain

d. Terkadang beraktivitas tidak sewajarnya (melakukan gerakan/aktivitas yang sama berulang-ulang) 

e. Sulit menerima keadaan lingkungan yang baru. 

Jika diamati dengan seksama bahwa anak autis memiliki ciri atau karakter yang non sosial dalam arti tidak terjadinya komunikasi dengan orang lain, karena mereka tidak mampu untuk mengerti dan memahami kalimat verbal yang diucapkan orang lain oleh sebab itu komunikasi tidak tercipta, jika terjadi sebuah komunikasipun,  komunikasi tersebut akan pasif.

Maka wajar jika mereka (anak autis) lebih terkesan memiliki kehidupan atau dunia yang mereka ciptakan dengan sendirinya, Seperti yang dikemukakan oleh bandi ”mereka tidak mampu untuk mengatasi dan melewati semua permasalahan dalam hidupnya dan lingkungannya”.


Kemudian anak autis mengalami berbagai problem diantaranya:

1. Problem di sekolah

Mereka tidak mampu pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik, konsentrasi yang mudah terganggu.

2. Problem di rumah

Anak autis sering kali mudah cemas, dan mudah sakit kepala dan sakit perut, hal ini berkaitan dengan rendahnya toleransi terhadap frustasi, sehingga bila mengalami kekecewaan, ia gampang emosional. Kemudian kegagalan bersosialisasi menumbuhkan konsep diri yang negative pada diri mereka.

3. Problem fisik

Secara fisik anak autis tidak memiliki kesehatan sebaik anak lainnya. Ada beberapa penyakit yang sering ditemui seperti, asma, alergi dan infeksi tenggorokan, pada saat tidur anak autis tidak setenang anak lainnya.
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